




1.1  Latar Belakang 
Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat dan mempengaruhi gaya 
hidup masyarakat modern. Tahun demi tahun pasti akan mengalami perkembangan, 
yang mana tujuan itu adalah terciptanya suatu teknologi yang lebih mutakhir dan 
mampu membawa perubahan besar dalam membantu meringankan tugas manusia. 
Makin tingginya populasi di Indonesia, makin pesat pula pembangunan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap infrastruktur, dengan alasan tersebut 
maka seorang engineer di tuntut untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi 
yang sangat pesat ini, dalam memudahkan pekerjaan seorang engineer baik dalam 
desain, rancangan / rekayasa, bahan (material) maupun alat – alat dengan teknologi 
canggih dan terbaru. Hal ini menuntut perhatian lebih para praktisi konstruksi, 
konsultan dan para engineer dalam bidang teknik sipil. Inovasi – inovasi harus terus 
di lahirkan untuk dapat melayani kebutuhan masyarakat dalam penyediaan 
infrastrukur. Peran dunia pendidikan dan penelitian diharapkan mampu 
menciptakan inovasi dan teknologi – teknologi terbaru menghadapi perkembangan 
teknologi saat ini. 
Di perlukan sebuah alat bantu dalam mengerjakan infrastrukur agar lebih 
efisien dan akurat. Ada berbagai macam alat bantu atau perangkat lunak teknik sipil 
yang tersedia saat ini, dimana akan membantu pekerjaan teknik sipil melalui 
perangkat lunak komputer maupun aplikasi smart phone. 
Dalam struktur teknik sipil pelat lantai merupakan suatu komponen struktur 
konstruksi pada suatu bangunan, baik itu gedung perkantoran maupun rumah 
tinggal biasa dan juga menjadi struktur konstruksi pada suatu jembatan. Umumnya 
pelat lantai di bangun dengan konstruksi beton bertulang sebagai dasar utamanya. 
pelat lantai adalah struktur yang pertama kali menerima beban, baik itu beban mati 





Dalam perencanaannya pelat lantai beton harus direncanakan kaku, rata, lurus 
dan memiliki ketinggian yang sama. Ketebalan, guna bangunan dan mutu beton 
akan sangat mempengaruhi pemilihan tulangan pelat lantai. Pada pengerjaan 
tulangan pelat lantai, tulangan pelat lantai tersebut harus dikaitkan pada  tulangan 
balok penumpu sesuai dengan persyaratan yang ada.  
Dalam perencanaan dan perhitungan pelat lantai harus mengikuti peraturan 
yang berlaku, yaitu harus sesuai dengan persyaratan beton bertulang yaitu SNI 2847 
– 2013. pelat lantai beton bertulang umumnya di cor bersama sama balok penumpu 
dan kolom pendukungnya dengan demikian akan di peroleh hubungan yang kuat 
yang menjadi satu kesatuan hubungan ini biasanya di sebut jepit jepit. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
a) Perhitungan manual pelat lantai yang beragam dan banyak akan memakan 
waktu yang lama. 
b) Pengembangan program komputer untuk menghitung pelat lantai beton 
bertulang menggunakan SNI 2847 : 2013. 
1.3 Rumusan Masalah 
a) Apakah perhitungan pelat beton bertulang dapat di terapkan ke dalam bahasa 
pemrograman action script? 
b) Berapa persen selisih antara perhitungan manual dengan menggunakan 
program? 
1.4  Batasan Masalah 
a) Dasar perhitugan menggunakan metode pendekatan standart SNI 2847:2013. 
b) Tidak menghitung sistem pelat lantai waffle. 
c) Tidak menghitung sistem pelat rusuk. 







1.5  Tujuan  penelitian 
a) Mengetahui cara penerapan perhitungan pelat beton bertulang kedalam bahasa
pemrograman Action Script.
b) Mengetahui persentase selisih antara perhitungan manual dengan
menggunakan program.
1.6  Manfaat Penelitian 
a) Manfaat penelitian bagi Universitas Muhammadiyah Malang
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian, hasil 
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan tentang 
pemograman agar dapat di kembangkan dan di jadikan pembelajaran. 
b) Manfaat penelitian bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang pemograman dalam 
mengerjakan perhitungan pelat, dan dapat di kembangkan untuk menciptakan 
perangkat lunak yang lebih kompleks. 
